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Laboratorium ialah tempat dilakukannya kegiatan percobaan dan 
penilaian dalam proses pembelajaran biologi. Adanya laboratorium 
diharapkan proses pengajaran biologi dapat berlangsung atau dilaksanakan 
semaksimal mungkin, meskipun bukan berarti pembelajaran tidak dapat 
diajarkan tanpa adanya laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji pemanfaatan laboratorium biologi dalam mendukung proes 
pembelajaran siswa SMA di Kota Bandar Lampung pada masa pandemi 
covid-19. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif dan menghasilkan 
data yang deskriptif. Sampel penelitian ini adalah Kepala 
laboratoriumu/laboran, Guru dan peserta didik. Teknik pengumpulan data 
yaitu menggunakan teknik purposive sampling. Sumber data penelitian ini 
berupa  angket, lembar wawancara, dan dokumentasi. Analisis data pada 
penelitian ini adalah dengan teknik analisis deskriptif dilakukan dengan cara 
reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 
Kata kunci : Pemanfaatan Laboratorium Bologi, Proses Pembelajaran 





















َتَ  ا  ًَ ٌَ ۗ اََِّ ْى ًُ َْعهَ ٍَ ََل  َْ ٌَ َوانَِّذ ْى ًُ َْعهَ  ٍَ َْ َْستَِىي انَِّذ ُز قُْم هَْم  َذكَّ
﴾۹اُونُىا اَْلَْنبَاِب  ﴿انزيز :   
 
Artinya : Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang 
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A. Latar Belakang 
Biologi sebagai bagian dari sains yang membidangi ilmu pengetahuan 
tentang mahluk hidup, dalam pembelajarannya diperoleh melalui proses dan 
metode ilmiah. Metode dan proses ilmiah ini akan didapatkan oleh siswa 
dalam suatu ruangan yang dinamakan sebagai laboratorium. Oleh karena itu, 
pembelajaran biologi tidak dapat dipisahkan dengan laboratorium. 
Laboratorium ialah suatu tempat dilakukannya percobaan dan 
penelitian. Laboratorium juga memiliki bangunan yang didalamnya 
dilengkapi alat dan bahan untuk kepentingan pelaksanaan percobaan.
1
 
Laboratorium  berasal dari kata laboratory yang memiliki pengertian yaitu: 
(1) tempat yang dilengkapi peralatan untuk melangsungkan eksperimen di 
dalam sains atau melakukan pengujian dan analisis (2) bangunan atau 
ruangan yang dilengkapi peralatan untuk melangsungkan penelitian ilmiah 
ataupun praktek pembelajaran (3) tempat memproduksi bahan kimia (4) 
tempat kerja untuk melangsungkan penelitian (5) ruang kerja seorang 
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2
  I Nyoman Mustika , „ Analisis Standarisasi Laboratorium Dalam  Proses 
Pembelajaran Di Sma Negeri Kota Denpasar‟, e-Journal Program PascaSarjana  Universitas 





Laboratorium merupakan tempat dilakukannya kegiatan percobaan dan 
peneletian. Tempat ini dapat merupakan ruangan yang tertutup, kamar, atau 
ruangan yang terbuka. Pada pembelajaran biologi siswa tidak hanya 
mendengarkan pembelajaran yang diberikan guru mata pelajaran tertentu, 
tetapi siswa tersebut  harus melakukan kegiatannya sendiri untuk 




Laboratorium sebagai sarana dan prasarana wajib disekolah salah 
satunya memiliki peran dapat membuat pembelajaran biologi lebih 
bermakna.
4
 Laboratorium sebagai proses pembelajaran selain kelas dapat 
melatih keterampilan mengamati, sikap ilmiah, dan observasi dalam diri 
siswa. Selain itu laboratorium juga berperan untuk menciptakan ketertarikan 
siswa pada pembelajaran serta bimbingan pembelajaran kepada siswa.
5
 
Aktivitas di dalam laboratorium mempunyai peluang sebagai media dan alat 
pembelajaran yang mampu memberikan kontribusi terhadap hasil belajar 
siswa dari pembelajarannya.  
Aktivitas siswa dalam laboratorium berupa praktikum menjadi alasan 
utama yang menguatkan peran laboraturium dalam pembelajaran di sekolah 
yaitu: (1) Praktikum membangkitkan motivasi belajar 2) Praktikum 
mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen 3) Praktikum 
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menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah 4) Praktikum menunjang materi 
pembelajaran. 
Praktikum merupakan bagian dari pengajaran yang bertujuan agar 
siswa mendapatkan kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam 
keadaan nyata apa yang diperoleh dalam teori. Praktikum memiliki tujuan 
agar siswa mendapatkan kesempatan mengaplikasikan teori atau 
penyelidikan dan pembuktian ilmiah. Kegiatan praktikum dapat dilakukan di 
laboratorium, kebun percobaan, kandang, rumah sakit, sekolah dan tempat 
lain, pelaksanaan praktikum merupakan metode yang memberikan  pengaruh 
keberhasilan siswa dalam belajar biologi. Melalui kegiatan praktikum siswa 
dapat mempelajari biologi melalui praktikum, melatih keterampilan berfikir, 
bersikap ilmiah dan dapat memecahkan masalah melalui metode ilmiah.
6
 
Praktikum dapat dilakukan siswa secara individual maupun kelompok 
dengan melakukan pekerjaan yang sama atau melakukan percobaan-
percobaan yang berbeda dengan melakukan kegiatan-kegiatan dari alat atau 
bahan yang satu ke alat atau ke bahan yang lain, kemampuan pendidik dalam 
menggunakan alat dan bahan, ketersediaan atau kelengkapan sarana dan 
prasarana laboraturium yang efektif merupakan bagian-bagian yang penting 
dalam memanfaatkan laboraturium di sekolah menengah, oleh karena itu 
keberadaan laboraturium sangat penting dalam mendukung keberhasilan 
pembelajaran biologi.  
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 Doni Setiawan, "Pelatihan Pengunaan Alat- Alat Laboratorium Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Praktikum Ipa-Biologi Bagi Guru Smp Di Kecamatan Indralaya 





Praktikum dapat memberikan kedudukan yang sangat besar terutama 
dalam membangun pemahaman konsep, verifikasi (pembuktian), kebenaran 
konsep, menumbuhkan keterampilan proses (keterampilan dasar bekejerja 
ilmiah) serta afektifitas siswa, menumbuhkan rasa suka dan motivasi 
terhadap pelajaran yang dipelajari serta untuk melatih kemampuan siswa.
7
 
Praktikum sangat sesuai untuk memfasilitasi para siswa dalam belajar 
melalui pengalaman dan pengamatan langsung.
8
 Dalam proses praktikum 
penilaian aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat dilakukan secara 
bersama-sama, karena akan tampak bagaimana pengetahuan, sikap dan 
keterampilan siswa  yang tertinggal pada dirinya. Dalam pengetahuan sains 
yang dimiliki siswa itupun tidak cukup, praktik atau eksperimen juga sangat 
berperan penting dalam pengetahuan sains yang dimiliki, agar siswa 
memiliki motivasi, memiliki sikap kritis dan berfikir secara luas dalam 
pemebelajaran yang telah didapat dari eksperimen. Kegiatan praktik menjadi 
sarana pengambilan data suatu peristiwa biologi untuk memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa yaitu dengan kegiatan praktikum. Pada 
umumnya kegiatan praktikum tidak dirancang khusus untuk membantu siswa 
mengembangkan berbagai keterampilan proses seperti mengamati, 
mengklasifikasi, mengukur, menggunakan alat, mengkomunikasikan hasil, 
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 Munarti dan Susi Sutjihati," Standar Sarana Prasarana Laboratorium IPA Sekolah 
Menengah Atas Di Wilayah Bogor", PEDAGONAL Vol. 2 No. 1 2018, h.57. 
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menganalsis, mengidentifikasi variabel, merumuskan hipotesis, merancang 
eksperimen dan melakukan eksperimen.
9
 
Paparan dan penjelasan diatas menunjukkan bahwa pemanfaatan 
laboratorium adalah kegiatan yang wajib dilakukan. Allah SWT telah 
berfirman dalam Q.S An-Nahl ayat 68-69 yang berbunyi :  
   ً ٌِ  ٱنَُّۡحمِ َربَُّك إِنًَ  َوأَۡوَح ٍَ  ٱتَِّخِذٌأَ ٍَ  ٱۡنِجبَالِ ِي ُىٗتا َوِي ٌَ  ٱنشََّجزِ بُ َۡعِزُشى ا  ًَّ  ثُىَّ  ٨٦َوِي
تِ ُكهٍِ ِيٍ ُكمِّ  َز  ًَ َُهُ  ٱۡسهُِكٍفَ  ٱنثَّ ۡختَهٌِف أَۡنَى  ٍۢ بُطُىَِهَا َشَزاٞب يُّ َۡخُزُج ِي فُِهِ  ۥُسبَُم َربِِّك ُذنُٗٗلۚ 
ٌَّ فٍِ  ٌَ ِشفَاٞٓء نِّهَُّاِسۚ إِ َتَفَكَُّزو َٗة نِّقَۡىٖو  نَِك ََلٓ
  ٨۹َذ 
Artinya: "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di 
tempat-tempat yang dibikin manusia (68). Kemudian makanlah dari tiap-tiap 
(macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 
dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang 
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang 
menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan” 




 Ayat diatas menerangkan tentang kebesaran Allah beserta nikmat-Nya 
yang telah diberikan kepada umatnya. Allah SWT mencitakan lebah sebagai 
contoh agar manusia berpikir. Hadirnya lebah sebagai media untuk dapat 
mempermudah kehidupan manusia. Sebagai manusia yang berakal kita 
disuruh untuk mempergunakan segala sesuatu baik dalam kehidupan dengan 
baik. Artinya, dalam pendidikan pun kita sudah sepatutnya dapat 
memanfaatkan media, sarana dan prasarana dengan baik.  
Namun dewasa ini diberbagai belahan dunia tengah terjadi pandemi 
Covid-19. Penyebaran virus ini sangat pesat ke seluruh penjuru belahan 
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 Indah Sari Dewi," Analisis Kendala Pelaksanaan Praktikum Biologi Di SMA 
Negeri Se-Kota Palangka Raya", EduSains Vol. 2 No.1 2014 h.14. 
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dunia salah satu negara yang terdampak adalah Indonesia. Dalam menyikapi 
hal tersebut pemerintah Indonesia menerapkan kebijakan Work From Home 
(WFH) guna memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19. Tentunya hal 
ini sangat berdampak dalam berbagai sektor salah satunya yaitu dalam 
bidang pendidikan.  
Adanya pembatasan dan kebijakan WFH, kementrian pendidikan juga 
memberlakukan kebujakan untuk setiap satuan pendidikan baik TK, SD, 
SMP, SMA maupun perguruan tinggi untuk melakukan proses pembelajaran 
secara daring dari rumah masing-masing. Perubahan secara mendadak ini 
menyebabkan gangguan psikologis bagi siswa maupun pendidik. Mereka 
harus beradaptasi dengan pelaksanaan pembelajaran secara daring selama 
pandemi ini berlangsung. Oleh karena itu para siswa kurang efektif dan 
maksimal dalam proses pembelajarannya dengan kondisi saat ini.  
Bagi para siswa di sekolah perubahan situasi ini menjadi tantangan. 
Salah satunya yaitu dalam pembelajaran IPA atau biologi, karena materi 
pembelajaran yang  ditempuh cukup kompleks, tidaklah cukup dengan 
penjelasan belajar dengan teks tapi juga membutuhkan beberapa praktik di 
laboratorium. Beberapa materi yang seharusnya dilakukan dengan praktik 
terpaksa tidak dilakukan karena alat dan bahan atau sarana prasarana yang 
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 Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi Lampung terdapat 65 SMA/MA berstatus Negeri dan 
Swasta di Bandar Lampung. Sekolah-sekolah tersebut sudah mempunyai 
sarana dan prasarana laboratorium biologi yang cukup memadai akan tetapi 
belum dimanfaatkan dengan maksimal untuk mendukung proses kegiatan 
belajar mengajar biologi. Hasil dari Pra Penelitian dengan alat pengumpul 
yaitu angket, wawancara, dan dokumentasi di 3 Sekolah  diperoleh bahwa 
sarana dan prasarana laboratorium biologi di SMA/MA Negeri Sekota 
Bandar Lampung terdapat sebagian belum memenuhi standar minimal sarana 
dan prasarana yang ada. Bahwa 3 Sekolah tersebut yaitu SMAN 9 Bandar 
Lampung, MAN 2 Bandar Lampung, dan SMA Surya Dharma 2 Bandar 
Lampung.   
Permasalahan yang ditemukan pada laboratorium ketiga sekolah 
tersebut memiliki beberapa perbedaan dan persamaan. SMAN 9 Bandar 
Lampung sarana dan prasarana terletak pada penyimpanan bahan kimia dan 
alat laboratorium masih  dalam satu lemari penyimpanan, kemudian pada 
ruang laboratorium sekolah tersebut sudah memenuhi standarisasi, 
sedangkan fasilitas perabot seperti peralatan pendidikan, media pendidikan, 
dan perlengkapan lain seperti instalasi listrik, P3K, pemadam kebakaran, 
tempat sampah serta jam dinding sudah tersedia dan memenuhi standarisasi 
yang ada. Namun sejak bulan April 2020 karena pandemi Covid-19 ini 
ketiga sekolah tersebut tidak dapat melaksanakan praktikum seperti  





praktikum, karena himbauan dari pemerintah dan pihak sekolah untuk proses 
belajar mengajar dirumahkan atau secara daring untuk meminimalisir 
terjangkitnya virus Covid-19. 
 Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan terdapat persamaan antara 
3 Sekolah tersebut yaitu tidak melaksanakan praktikum didalam 
laboratorium. Hal ini menjadi kendala bagi siswa maupun guru dalam proses 
belajar mengajar dikarenakan pandemi Covid-19 saat ini. Dalam 
pembelajaran IPA atau biologi karena materi pembelajaran yang ditempuh 
cukup kompleks, tidaklah cukup dengan penjelasan belajar dengan teks tapi 
juga membutuhkan beberapa praktik di laboratorium. Mengingat pentingnya 
fungsi dari laboratorium sebagai tempat dilaksanakannya praktikum untuk 
menunjang proses pembelajaran biologi, maka peneliti sudah melakukan 
kajian terhadap pemanfaatan laboratorium biologi dalam mendukung proses 
pembelajaran siswa SMA di Kota Bandar Lampung pada masa pandemi 
Covid-19.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Biologi merupakan mata pelajaran yang tidak dipisahkan dari kegiatan 
praktikum di laboratorium 






3. Pandemi Covid-19 menjadikan semua kegiatan di sekolah dilakukan di 
rumah dan pembelajaran diubah menjadi pembelajaran daring. 
4. Siswa tidak menggunakan laboratorium pada proses belajar daring, hal ini 
menjadikan kesulitan bagi siswa. 
5. Beberapa sekolah tetap menerapkan kegiatan praktikum secara daring 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang diambil dari latar belakang 
masalah, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah :  
1. Penelitian ini difokuskan pada pemanfaatan laboratorium biologi dalam 
mendukung proses pembelajaran siswa SMA di Kota Bandar Lampung 
pada masa pandemi Covid-19.  
2. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan siswa kelas XI, guru biologi, 
dan kepala laboratorium di SMAN 9 Bandar Lampung, MAN 2 Bandar 
Lampung, dan SMA Surya Dharma 2 Bandar Lampung 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah pada penelitian : 
1. Bagaimanakah kesiapan peserta didik dalam memanfaatkan laboratorium 
biologi  SMA di Kota Bandar Lampung pada masa pandemi Covid-19? 
2. Bagaimanakah upaya pendidik dalam mengimplementasi pemanfaatan 








E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui : 
1. Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memanfaatkan laboratorium 
biologi  SMA di Kota Bandar Lampung pada masa pandemi Covid-19? 
2. Untuk mengetahui upaya pendidik dalam dalam mengimplementasi 
pemanfaatan laboratorium biologi SMA di Kota Bandar Lampung 
pada masa pandemi Covid-19? 
 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Bagi Siswa  
Dengan adanya sarana dan prasarana laboratorium yang memadai dapat 
melatih siswa menemukan fakta yang sesuai dengan teori, mengembangkan 
keterampilan, dan membuat siswa aktif dalam melaksanakan praktikum serta 
memotivasi siswa dalam proses belajar.  
2. Bagi Guru Biologi  
a. Memberikan informasi dan motivasi kepada siswa agar lebih 
meningkatkan potensi pengetahuan dan keterampilan.  







3. Bagi Sekolah  
a. Digunakan sebagai bahan masukan agar lebih memperhatikan sarana 
dan prasarana laboraturium. 
b. Memaksimalkan pemanfaatan dan pengelolaan laboratorium di 
sekolah. 
4. Bagi Dinas Pendidikan  
Sebagai bahan evaluasi dalam mengambil kebijakan pengadaan 
sarana dan prasarana dan memberikan pelatihan serta instruksi mengenai 
optimalisasi penggunaan laboratorium di sekolah. 
G. Ruang Lingkup Penelitian  
Agar penelitian ini mencapai sasaran sebagaimana yang telah 
dirumuskan, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada : 
1. Penelitian ini mengkaji pemanfaatan laboratorium, menganalisis 
penggunaan laboratorium biologi  di SMA Kota Bandar Lampung pada 
masa pandemi Covid-19. 
2. Subjek penelitian siswa, guru dan pengurus laboratorium di SMA/MA Se-
Kota Bandar Lampung. 
3. Penelitian ini dilakukan di SMAN 9 Bandar Lampung, MAN 2 Bandar 
Lampung, dan SMA Surya Dharma 2 Bandar Lampung 











A. Sarana Laboraturium  
1. Pengertian Sarana dan Laboratorium 
Sarana adalah alat atau segala sesuatu yang dipakai dalam yang penting 
dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Sarana pendidikan adalah 
antara lain perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 
sumber belajar lainnya.
12
 Laboratorium merupakan tempat dilakukannya 
riset (penelitian) ilmiah,eksperimen (percobaan), pengukuran dan pelatihan 
ilmiah. Umumnya, laboratorium biologi dirancang untuk dilakukannya 
kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali.
13
 
Dengan kata lain, Laboratorium adalah tempat sekelompok orang yang 
melakukan berbagai macam kegiatan penelitian (riset) pengamatan, 
pelatihan, dan pengujian ilmiah sebagai pendekatan antara teori dan praktik 
dari berbagai macam disiplin ilmu. Pembelajaran atau riset-riset 
pengembangan ilmu tersebut dilakukan terhadap berbagai macam ilmu yang 
telah dikenal sebelumnya atau terhadap ilmu yang baru dikenal. Pada 
dasarnya, secara fisik laboratorium juga dapat merujuk pada suatu ruangan 
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Laboratorium ilmu pengetahuan disesuaikan dengan fungsinya akan 
menjadi tempat belajar dan mengajar dengan kegiatan khusus, seperti 
pengamatan, pengukuruan, percobaan, penyimpulan dan penemuan. Dari 
kegiatan-kegiatan tersebut maka untuk suatu laboratorium ilmu pengetahuan 
alam memerlukan persyaratan tertentu, salah satunya yaitu persyaratan 
lokasi laboratorium. Persyaratan umum lokasi laboraturium sehubungan 
dengan bangunan sekolah adalah sebagai berikut : 
a. Tidak terletak dengan arah angin, untuk menghindari pencemaran 
udara. Gas sisa reaksi kimia yang digunakan pada laboratorium yang 
berbau tidak sedap agar tidak terbawa angin ke ruangan-ruangan lain.  
b. Mempunyai jarak cukup jauh dari sumur, untuk menghindari 
pencemaran sumber air. Jarak horizontal rembesan septic-tank ke 
sumur 10 sampai 15 meter dan jarak vertikal keperluan air tanah 3 
meter. Untuk daerah yang permukaan air tanahnya tinggi memakai bak 
penguapan sebagai pengganti rembesan.  
c. Mempunyai saluran pembuangan sendiri untuk menghindarkan 
pencemaran saluran air penduduk. 
d. Mempunyai jarak cukup jauh terhadap bangunan lain, untuk 
memberikan ventilasi dan penerangan alami yang optimum. Jarak 





e. Terletak pada bagian yang mudah terkontrol dan dalam jangkauan 
dalam kompleks, dalam hubungannya agar mencega terhadap 
pencurian, kebakaran, dan sebagainya.  
3. Persyaratan Ruang Laboratorium 
Ruang laboratorium memiliki fungsi dan mempunyai persyaratan yang 
ditentukan oleh sistem aktivisnya. Ruang laboratorium IPA untuk Sekolah 
Menengah Atas dapat dibangun ruang laboratorium apabila :  
a. Ruang disediakan untuk laboratorium serba guna (fisika, kimia, dan 
biologi). 
b. Ruang disediakan untuk laboratorium fisika dan laboratorium, kimia 
dan biologi. 
c. Ruang disediakan untuk laboratorium fisika, laboratorium kimia dan 
laboratorium biologi. 
Ruang laboraturium pembangunan menampung siswa rata-rata minimal 
2,5 m
2
. Apabila laboratorium disediakan dengan daya tampung 40 orang 
maka ruang praktek dengan luas 158,40 m
2
, ruang penunjang 39,60 m
2
, dan 
luas keseluruhan 237,60 m
2
. Ruang bangunan laboratorium yang memadai 




4. Administrasi Laboratorium  
Administrasi laboratorium merupakan kegiatan perencanaan laboratorium 
yang menekankan pada manajemen kebutuhan perlengkapan sarana 
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laboraturium untuk mengetahui jenis maupun jumlahnya dengan tepat yang 
dibutuhkan laboraturium. Pengelolaan yang baik sangat membatu dalam 
pengadaan sarana dan prasarana laboraturium, mengendalikan efesiensi 
budget, memperlancar pelaksanaan kegiatan, menyajikan laporan yang 
objektif,  dalam kegiatan yang melibatkan penggunaan laboratorium. 
Laboratorium dapat dikelola dengan baik sangat ditentukan oleh beberapa 
faktor yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Salah satu faktor 
dalam menggunakan laboratorium dengan baik yaitu dengan mengatur 
manajemen laboratorium itu sendiri, manajmen laboratorium merupakan 
suatu kegiatan yang meliputi fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan yang berupa proses pengelolaan laboraturium 
biologi agar kegiatan laboratorium dapat terlaksana dengan efesien dan 
efektif. Beberapa alat-alat  laboratorium yang canggih dan staf profesional 
yang terampil belum tentu dapat berfungsi dengan baik, jika tidak didukung 
oleh menejemen laboratorium yang baik.
16
 
5. Alat Dan Bahan Laboratorium  
Ruang laboratorium dipergunakan untuk melakukan kegiatan praktikum 
pada mata pelajaran IPA. Peralatan dan bahan yang terdapat dalam ruang 
laboratorium diharapkan memiliki peralatan dan bahan yang lengkap serta 
memiliki kualitas yang bagus baik dalam hal alat maupun bahannya. Karena 
sangat penting dalam menunjang kelancaran proses pembelajaran yang 
melibatkan laboratorium.  
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Pemeliharaan alat dan bahan dalam laboratorium merupakan salah satu 
hal yang menentukan keberhasilan penggunaan laboratorium. Kelancaran 
kegiatan praktikum juga sangat bergantung dari ketepatan dan kecepatan 
penyiapan dan penyiapan alat dan bahan dengan memperhatikan kondisi alat 
dan bahan yang akan digunakan.
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Dalam melakukan kegiatan praktikum atau pembelajaran bilogi didalam 




B. Fungsi Laboratorium 
Laboratorium sebagai tempat kegiatan penelitian, riset, pengamatan, 
percobaan, dan pengujian ilmiah memiliki banyak fungsi. Fungsi dari laboratorium 
yaitu sebagai berikut : 
1. Menyeimbangkan antara teori dan praktik ilmu dan menyatukan antara 
teori dan praktik. Laboratorium adalah tempat untuk menguji sebuah teori 
sehingga akan menunjang pelajaran dengan teori yang telah diterima secara 
langsung. Keduanya akan saling melengkapi, yaitu teori akan dapat 
menjadi tumpuan (dasar) praktik dan penelitian, sedangkan penelitian akan 
menguatkan argumentasi teori.  
2. Memberikan keterampilan kerja ilmiah bagi para peneliti, baik dari 
kalangan siswa mahasiswa, dosen atau peneliti lainnya. Hal ini disebabkan 
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laboraturium tidak hanya menuntut pemahaman terhadap objek yang dikaji, 
tetapi juga menuntut seseorang untuk melakukan sebuah eksperimen. 
3. Memberikan dan menumbuhkan keberanian para peneliti (yang terdiri dari 
siswa, mahasiswa, dosen, dan seluruh praktisi ilmuan lainnya) untuk 
mencari kebenaran ilmiah dari suatu objek keilmuan dalam lingkungan 
alam dan lingkungan sosial.  
4. Menambah keterampilan dan keahlian para peneliti dalam mempergunakan 
alat media yang tersedia di dalam laboratorium untuk mencari dan 
menentukan kebenaran ilmiah sesuai dengan berbagai macam riset atau 
eksperimen yang akan dilakukan.  
5. Menumbuhkan rasa ingin tahu kepada para peneliti mengenai berbagai 
macam keilmuan sehingga akan mendorong mereka untuk selalu mengkaji 
dan mencari kebenaran ilmiah dengan cara penelitian, uji coba, maupun 
eksperimen. Hal ini dapat menumbuhkan sikap ilmiah mereka sebagai 
calon-calon ilmuan di masa depan.  
6. Laboratorium dapat menumbuhkan dan membina rasa percaya diri para 
peneliti dalam keterampilan yang diperoleh atau terhadap penemuan yang 
didapat dalam proses kegiatan kerja di laboratorium. Orang yang 
menemukan kebenaran ilmiah dalam penelitian di laboratorium akan lebih 
percaya diri dengan kebenaran tersebut karena telah melewati proses ilmiah 
yang sangat ketat, teliti, dan objektif sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah. 
Oleh karena itu, tidak mengherankan bila banyak orang yang menjadikan 





7. Laboratorium menjadi sumber belajar untuk memecahkan berbagai 
masalah melalui kegiatan praktik, baik itu pembelajaran, masalah akademk, 
maupun masalah yang terjadi di tengah masyarakat yang membutuhkan 
penanganan dengan uji laboratorium. 
8. Laboratorium dapat menjadi sarana belajar bagi para siswa, 
mahasiswa,dosen, aktivis, peneliti, dan lain-lain untuk memahami segala 
ilmu pengetahuan yang masih bersifat abstrak sehingga meenjadi sesuatu 
yang bersifat nyata. Hal ini akan menjadi berguna bagi individu-individu 
yang taraf berfikirnya normatif sehingga dapat mengarahkan mereka 
kepada hal-hal yang lebih nyata. Oleh karena itu, laboratorium menekankan 
perhatian terhadap ranah kognitif, ranah psikomotorik, dan ranah afektif 
yang sangat diperlukan oleh setiap orang.
19
 
C. Jenis-Jenis Laboratorium  
Dilihat dari segi jenisnya terdapat beberapa jenis laboratorium. Laboratorium 
pendidikan adalah laboratorium yang digunakan untuk pendidikan terutama 
tingkat SD,SMP,SMA hingga perguruan tinggi. Berikut jenis-jenis laboratorium 
dengan bagaimana cara mengembangkannya dan mengelolanya : 
1. Laboratorium pendidikan yaitu terdiri dari laboratorium yang digunakan 
untuk pendidikan tingkat SD, SMP, SMA serta perguruan tinggi. Semua 
laboratorium jenis ini ditujukkan untuk kegiatan proses belajar mengajar. 
Kegiatan penelitian menggunakan laboratorium biasanya dilakukan oleh 
para guru/ dosen dan siswa. Contoh laboratorium jenis ini adalah 
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laboratorium IPA, laboratorium bahasa, laboratorium IT, laboratorium 
kimia, laboratorium fisika, laboratorium pertanian, laboratorium 
matematika, laboratorium kesehatan, laboratorium sains dan lain 
sebagainya. 
2. Laboratorium riset, adalah laboratorium yang dipergunakan oleh praktisi 
keilmuan dalam uasaha menemukan sesuatu untuk diteliti sesuatu hal yang 
menjadi bidang dalam keahliannya. Laboratorium riset ini bisa meneliti 
tentang objek-objek sebagaimana yang ada pada laboratorium pendidikan, 
seperti yang berkaitan dengan IPA, fisika, pertanian, bahasa, matematika, 
kimia, kedokteran,sains, dan lain-lain. Tujuan pada laboratorium ini adalah 




D. Tujuan Kegiatan di Laboratorium  
Kegiatan- kegiatan yang dilakukan di laboratorium memiliki beberapa tujuan 
untuk dicapai, yaitu : 
1. Teliti dalam pengamatan dan cermat dalam pencatatan selama pengamatan. 
Individu-individu yang melakukan pembelajaran ataupun penelitian di 
laboratorium dituntut untuk kritis dan teliti dalam mencari sebuah 
kebenaran terhadap apa yang ditelitinya. Dengan demikian, hasil yang 
didapat akan menjadi sesuatu yang dapat dipertanggung jawabkan nilai 
keilmiahannya. 
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2. Mampu menafsirkan hasil percobaan untuk memperoleh penemuan dan 
dapat memecahkan masalah. Individu-individu yang melakukan riset dalam 
laboraturium dituntut mampu memberikan solusi konkret terhadap sebuah 
persoalan yang diteliti. Selain itu, mereka juga dituntut untuk memberikan 
sesuatu yang baru sehingga akan menjadi acuan bagi banyak orang. 
3. Mampu merencanakan dan melaksanakan percobaan tentang hal yang 
dipelajari atau diteliti di laboratorium. Individu-individu yang melakukan 
riset dalam laboratorium dituntut untuk mampu bekerja, meneliti, belajar, 
dan merumuskan hal yang diteliti secara sistematis, yang selaras antara 
teori dan praktik, serta menghasilkan sesuatu yang bisa diaplikasikan oleh 
banyak orang yang berkepentingan dengan bidang yang diteliti.  
4. Terampil mempergunakan alat-alat laboraturium. Siapa saja yang terlibat 
dalam kegiatan penelitian ataupun pembelajaran di laboratorium dituntut 
untuk dapat belajar dan meneliti dengan praktik langsung berdasarkan 
kaidah-kaidah dan uji ilmiah yang sangat matang. 
5. Memiliki sikap positif terhadap kegiatan praktikum. Individu-individu yang 
melakukan riset dalam laboraturium diharapkan memiliki semanagat untuk 
melakukan uji coba , penelitian tentang beerbagai macam hal. 
6. Memiliki sikap positif terhadap kegiatan praktikum. Individu-individu yang 
melakukan riset dalam laboratorium diharapkan memiliki semanagat untuk 





Menemukan kebenaran secara ilmiah kegiatan laboratorium juga bertujuan 





E. Arti Penting Laboratorium 
Laboratorium mempunyai arti penting bagi setiap peneliti,bagi para peneliti 
ilmu pengetahuan, bahkan bagi lembaga pendidikan. Keberadaan laboraturium 
bagi kemajuan lembaga pendidikan seperti sekolah, perguruan tinggi, dan 
pesantren adalah sanagat penting artinya. Setiap pelajaran sebenarnya memerlukan 
ruangan khusus sebagai media pembelajaran. Dengan hal ini, para siswa 
memerlukan ruangan khusus untuk belajar bahasa, IPA, kimia, dan lain-lain. Maka 
disinilah pentingnya setiap lembaga pendidikan membangun laboraturium. Ada 
beberapa alasan mengapa laboraturium sangat penting bagi setiap peneliti, atau 
pun lembaga pendidikan dalam setiap levelnya adalah sebagai berikut : 
1. Kekaktifan siswa atau pun mahasiswa tidak akan bisa terwujud tanpa 
adanya media, dan media tersebut adalah laboratorium. Laboratorium 
mendukung sebuah pihak (guru, dosen, santri, siswa, mahasiswa, aktivis, 
dan lain-lain) untuk aktif dalam kegiatan-kegiatan ilmiah untuk menunjang 
pembelajaran secara langsung. 
2. Kegiatan-kegiatan yang berpusat pada pengembangan keterampilan proses, 
keterampilan motorik, dan pembentukan sikap ilmiah (khususnya 
pengembangan minat untuk melakukan penyelidikan,penelitian-penelitian 
lingkungan dan minat untuk mempelajari alam secara mendalam) tidak 
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akan bisa terwujud tanpa adanya laboraturium. Sebab, keterampilan-
keterampilan tersebut hanya bisa diraih dengan praktik, penelitian, uji coba, 
maupun eksperimentasi. Keterampilan-keterampilan itu tidak bisa diraih 
hanya dengan penguasaan teori saja. 
3. Sikap mandiri siswa dalam memahami pelajaran hanya bisa dibangun 
dengan adanya laboraturium, misalnya dalam pembelajaran IPA (ilmu 
pengetahuan alam). Dengan adanya laboratorium maka para siswa akan 
terdorong untuk lebih aktif dan mandiri, tidak hanya sekedar 
mendengarkan materi yang diberikan guru. Mereka juga akan terdorong 
untuk aktif mencari keterangan lebih lanjut tentang materi yang 
dipelajarinya di laboraturium. Bahkan, siswa akan terdorong untuk menguji 
keterangan guru di sebuah laboratorium mengenai benar dan tidaknya 
materi yang mereka dapatkan dari guru.
22
 
F. Pengelolaan Laboratorium  
Laboratorium adalah tempat untuk melaksanakan pembelajaran secara praktik 
yang membutuhkan peralatan khusus. Laboratorium merupakan salah satu 
instrumen sekolah yang dimaksudkan menunjang pembelajaran agar pembelajaran 
menjadi efektif. Laboratorium IPA yang berisi macam-macam instrumen yang 
berhubungan dengan mata pelajaran alam, seperti mikroskop, alat-alat fisika, alat-
alat biologi, dan lain sebagainya. 
Laboratorium memiliki fungsi utama yaitu menjadi sarana untuk siswa agar 
dapat memperhatikan apa yang telah dipelajari di dalam pembelajaran kelas dapat 
                                                             
22





mempraktikkan apa yang telah dipelajari dalam kelas sehingga teori-teori yang 
diberikan didalam pembelajaran kelas diaplikasikan langsung ke para siswa.  
Pengelolaan laboratorium terdiri atas koordinator laboratorium, kepala 
laboraturium,teknisi laboraturium, dan labor. Koordinasi laboratorium (korlab) 
bertanggung jawab mengoordinisakan seluruh laboratorium yang ada disekolah. 
Korlab dapat dipegang oleh wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana. 
Korlab membawahi para keapala laboratorium yang ada disekolah. Korlab 
bertanggung jawab untuk mengoordinasikan dan mengatur penggunaan salah satu 
laboratorium untuk mendukung proses pembelajaran. Korlab membawahi dua 
bagian, yaitu teknisi dan labor.
23
 
Disamping peraturan yang ada dan harus dipatuhi, juga kerja sama antara 
pengelola laboratorium dan pemakai laboratorium (guru dan siswa) harus baik, 
demi kelancaran tugas masing-masing. Oleh sebab itu, masalah penjagaan 
keamaan dan keselamatan laboratorium haruslah sepenuhnya diperhatikan oleh 
pengelola laboratorium. Pengelola laboratorium adalah orang pertama yang 




G. Pembelajaran Biologi  
Biologi adalah bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), biologi terdiri dari 
pengetahuan atau ilmu-ilmu yang berhubungan dengan kehidupan di alam semesta 
ini. Pengetahuan tentang biologi tersebut dapat berupa fakta, konsep, teori, 
maupun hal- hal yang menjelaskan tentang gejala kehidupan. Biologi diartikan 
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sebagai suatu proses penelusuran atau penyelidikan yang selalu berhubungan 
dengan laboratorium beserta perangkatnya.  
  Dalam pembelajaran biologi melekat nilai- nilai ilmiah seperti jujur, rasa 
ingin tahu, bekerjasama, teliti, menghormati pendapat orang lain, dan 
keterbukaaan akan banyaknya fenomena baru sekalipun. Oleh karena itu, dalam 
mengembangkan pembelajaran biologi baiknya guru juga  mempertimbangkan 
nilai-nilai kemanusiaan atau social yang dapat dikembangkan oleh siswanya.
25
 
Pada mata pelajaran IPA termasuk biologi haikatnya meliputi produk, proses dan 
sikap. Sebagai produk pelajaran IPA ditemukan fakta, konsep, prinsip, dan teori 
melalui proses berpikir. IPA sebagai proses bererti dalam pembelajrannya siswa 
dilatih mengembangkan pengetahuan melalui keterampila. Sedangkan IPA sebagai 
sikap memiliki makna bahwa dalam proses belajar mengajar menemukan produk 
IPA siswa harus dibekali karakter terpuji yaitu sikap ilmiah. Dengan demikian, 
pembelajaran biologi hendaknya membelajarkan siswa dalam mengasah 




Keterampilan proses pada pembelajaran IPA atau biologi merupakan bagian 
dari kemampuan siswa dalam menerapkan metode ilmiah dalam memahami, 
mengembangkan sains serta menemukan ilmu pengetahuan. Pada pembelajaran 
biologi keterampilan proses Sains sangat berkaitan dengan Sikap Ilmiah, Sikap 
Ilmiah harus dimiliki oleh siswa yang akan melakukan kerja ilmiah seperti 
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observasi, pengamatan, mengkomunikasikan, mengukur dll. Sikap ilmiah 
hendaknya oleh guru wajib dikembangkan dalam pembelajaran biologi kepada 
para siswanya karena dapat melatih sikap berani dan santun dalam mengajukan 
pertanyaan dan beragumentasi, peduli lingkungan, ingin tahu, mau bekerja sama, 
terbuka, kritis, disiplin, dan objektif.
27
 
Dalam mengembangkan keterampilan proses Sains siswa dapat meggunakan 
kegiatan praktikum, karena dengan kegiatan praktikum dapat membentuk 
keterampulan psikomotorik, kognitif dan afektif. Dalam kegiatan praktikum siswa 
dapat melakukan kegiatan mengamati, meramalkan, menafsirkan data, 
menggunakan alat dan bahan, merencanakan praktikum mengkomunikasikan hasil 
praktikum dan mengajukan pertanyaan. Dalam kegiatan praktikum dalam 
pembelajaran biologi adalah suatu metode pembelajaran dengan cara penyajiannya 
dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
sesuatu yang dipelajari. Dengan demikian kegiatan praktikum merupakan sarana 
terbaik untuk mengembangkan keterampilan proses sains, karena dalam praktikum 
siswa dilatih untuk mengembangkan semua kemampuan dan inderannya.
28
 Selain 
itu, untuk mendukung kegiatan praktikum sarana dan prasarana seperti 
laboratorium, alat dan bahan, ketersediaan waktu, serta materi pelajaran harus 
mendukung dan memadai, agar para siswa dapat memecahkan masalah dan 
memanfaatkan laboratorium dengan maksimal melalui kegiatan praktikum.  
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H. Pembelajaran Daring  
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan 
internet dengan askebilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. Penggunaan internet dan 
teknologi multimedia mampu merombak cara penyampaian pengetahuan dan dapat 
menjadi alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas tradisional. Pada 
pelaksanaanya pembelajaran daring memerlukan dukungan perangkat perangkat 
mobile seperti smartphone atau telepon android, laptop, komputer, tablet dan 
iphone yang dapat dipergunakan untuk mengakses informasi kapan saja.  
Berbagai media yang dapat digunakan dalam mendukung pelaksanaan 
pembelajaran secara daring misalnya kelas- kelas virtual menggunakan layanan 
Google Classroom, Edmodo, dan Schoology dan aplikasi pesan instan seperti 
WhatsApp, pembelajaran daring bahkan dapat dilakukan melalui media sosial 
seperti Facebook dan Instagram. Pembelajaran daring menghubungkan siswa 
dengan sumber belajarnya (database, pakar/instruktur, perpustakaan) yang secara 
fisik terpisah atau bahkan berjauhan namun dapat saling berkomunikasi, 




I. Problematika Pembelajaran Daring 
Salah satu dampak dari pandemi covid-19 adalah terjadinya transformasi 
media pembelajaran yang dulu lebih banyak menggunakan system tatap muka di 
dalam kelas. Tetapi karena adanya pandemi covid-19 yang penularannya secara 
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cepat melalui kontak langsung dengan penderita, maka dilarang diadakannya 
perkumpulan. Dunia pendidikan kena imbas, oleh karena itu pembelajaran 
dilakukan secara online.  Siswa/siswi dan guru tetap melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar (KBM) seperti biasanya, hanya saja dilakukan pada ruang- ruang 
terpisah dirumah masing-masing. Sepintas kegiatan belajar mengajar secara online 
terlihat mudah akan tetapi seiring berjalannya waktu  banyak kendala yang 
dialami. Diantaranya tidak semua anak sama dalam hal kepemilikan fasilitas 
seperti HP banyak siswa yang tidak memiliki HP, selain itu keterbatasan kuota dan 
jaringan yang kurang mendukung juga menjadi kendala. Pembelajaran daring juga 
memiliki kelebihan yaitu dapat menumbuhkan kemandirian belajar dan dapat 
memutus mata rantai penyebaran Covid-19.
30
 
J. Penelitian Yang Relevan  
Penelitian oleh Siska Fajriani yang berjudul “Analisis kendala dan alternatif 
solusi terhadap pemanfaatan laboratorium kimia di SMA Negeri Kabupaten Aceh 
Barat Daya”. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan lembar observasi. Hasi 
penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan dalam pemanfaatan laboratorium 
untuk kegiatan praktikum di sekolah adalah belum maksimalnya fasilitas 
laboratorium, serta sarana da prasana pendukung kegiatan praktikum, prosedur 
penuntun praktikum belum memadai, tidak ada laboran yang kompitibel dalam 
merancang pelaksanaan praktikum di laboratorium, kurangnya pemahaman siswa 
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Penelitian oleh Ulfa Dwi yang berjudul “ Evaluasi pemanfaatan laboratorium 
biologi di SMA Negeri-Swasta dan Madrasah Aliyah di Kota Pematangsiantar”. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif persentase. Instrumen yang digunakan untuk 
mengetahui pemanfaatan laboratorium menggunakan angket dan lembar observasi. 
Hasil penelitian ini diperoleh data berupa persentase pemanfaatan laboratorium di 
beberapa sekolah yaitu SMA Negeri 2 (94%), SMA Swasta Teladan (90,16%) dan 
MAN Pematangsiantar (93%). Dengan demikian disimpulkan bahwa semua 
sekolah memiliki tingkat pemanfatan yang sangat baik.
32
 
Penelitian oleh Farantika yang berjudul “Analisis kelengkapan dan 
Pemanfaatan Laboratorium IPA (Biologi) pada mata pelajaran biologi di kelas XI 
di SMA Negeri 1 Binjai”. Penelitian ini adalah penelitian survey explorative. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi langsung, 
pembagian angket, wawancara dan dokumentasi. Hasil analsisi data diperoleh 
fasilitas kelengkapan laboratorium sekolah tergolong sangat baik (88,41%), 
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Penelitian oleh Asfia yang berjudul “Pemanfaatan laboratorium IPA Guna 
mendukung pembelajaran siswa SMP N 1 Jatinom Klaten Tahun Ajaran 
2018/2019”. Penelitian ini adalah penelitian dekriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, 
observasu dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 
pemanfaatan laboratorium IPA guna mendukung pembelajaran siswa di SMPN 1 
Jatinom digunakan sebagai tempat untuk melaksanakan praktikum, tempat untuk 
menyimpan alat dan bahan dan juga digunakan sebagai tempat pembelajaran 




Penelitian oleh Rensiva yang berjudul “Analisis pemanfaatan laboratorium 
biologi dalam pembelajaran biologi di kelas XI IPA SMA Negeri Se-Kota Binjai”. 
Penelitian menggunakan metode analisis kualitatif. Hasil analisis data angket guru 
dan siswa mengenai pemanfaatan laboratorium di SMA Negeri se-Kota Binjai 
didapatkan kategori baik dengan persentase masing-masing sebesar 74,77% dan 
68,16%. Hasil data observasi mengenai kesesuaiian kondisi sarana dan prasarana 
sudah sesuai dengan Permendiknas No. 24 Tahun 2007. Namun, hasil analisis data 
angket mengeai frekuensi pelaksanaan kegiatan praktikum tergolong dalam 
kategori sangat jarang dilakukan dengan persentase sebesar 36,84%.
35
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Penelitian oleh Nurhamidah dan Ashar yang berjudul “Analisis Sarana dan 
Pemanfaatan Laboratorium IPA (Biologi) Dalam Pembelajaran Biologi Kelas XI 
Di SMA Swasta Nusantara Lubuk Pakam”. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini berupa metode deskriptif dan berjenis survey exploratory. Teknik 
pengumpulan data berupa observasi langsung, angket, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil analsiis data diperoleh keadaan laboratorium pada sekolah 
tergolong sangat baik dengan persentase 81,72%, minat siswa terhadap kegiatan 
laboratorium atau praktikum baik dengan persentase 80,84%. Dan frekuensi 
pemanfaatan pelaksanaan praktikum di SMA Swasta Nusantara Lubuk Pakam 
diperoleh sebaganyak 69% dan dalam kategori cukup.
36
 
Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya. Persamannya adalah tema yang digunakan adalah tentang 
pemanfaatan laboratorium biologi di sekolah. Sedangkan perbedaan dengan 
penelitian ini adalah, lokasi penelitian dan kendala pada saat menggunakan 
laboratorium. Peneliti berkeinginan dalam penelitian yang akan dilakukan 
mengkaji pemanfaatan laboratorium biologi dalam mendukung proses pembelajarn 
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